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Abstrak

Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain baik dengan verbal maupun
nonverbal. Bahasa merupakan alat komunikasi sosial bagi manusia untuk berinteraksi dengan manusia
yang lain baik dalam komunitasnya atau juga di luar komunitasnya. Mengingat fungsi utama bahasa
adalah sebagai alat komunikasi, proses pembelajaran berbahasa itu juga harus diarahkan pada
lercapainya keterampilan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis, baik dalam hal pemahaman
maupun penggunaan. Kemampuan menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi
internasional secara tidak langsung sangat mendukung terciptanya SDM unggul yang sangat
menunjang perkembangan suatu daerah, termasuk sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Hal ini juga
berlaku di daerah Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata Likupang, Minahasa Utara, Sulawesi
Utara. Metode Berlitz adalah metode pengajaran bahasa secara langsung dengan menggunakan
bahasa target sebagai pengantar sehingga pembelajar menjadi terbiasa mendengar bahasa yang akan
digjarkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran bahasa Inggris dengan
metode Berlitz terhadap peningkatan kemampuan bahasa Inggris para pelaku UMKM di KEK
Pariwisata Likupang. Metode yang digunakan dalam penelitian inj yaitu metode penelitian tindakan
kelas. Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok pelaku UMKM di KEK Pariwisata Likupang.
Penelitian dilaksanakan di desa Paslaten dan juga di desa Marinsow. Selanjutnya, hasil dari analisis
data akan dipresentasikan pada seminar hasil penelitian, dipublikasikan di Jurnal MABP dan
dilaporkan dalam buku laporan penelitian.

Kata kunci—Kemampuan bahasa Inggris, metode Berlitz, komunikasi

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal.
Bahasa merupakan alat komunikasi sosial bagi manusia untuk berinteraksi dengan manusia yang lain
baik dalam komunitasnya atau juga di luar komunitasnya. Mengingat fungsi utama bahasa adalah
sebagai alat komunikasi, proses pembelajaran berbahasa itu juga harus diarahkan pada tercapainya
keterampilan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis, baik dalam hal pemahaman maupun
Penggunaan. Kemampuan menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi internasional secara
tidak langsung sangat mendukung terciptanya SDM unggul yang sangat menunjang perkembangan
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Suatu daerah, termasuk sektor pariwisata dan °k°l.1°lrasa Utara, Sulawes! Utara
Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata Likupang, Minah aya meningkatkan ketrampi]an ung
Pembelajaran bahasa Inggris pada dasarnya merup akn?]::nnya keempat ketrampilan itu :
menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. Dalam pelakigmeks yang alami, dan secary te L
mendapatkan porsi pembelajaran yang seimbang dalam ikasi, proses pembelajaran berbahasa'
Mengingat fungsi utama bahasa adalah sebagﬂi_ “'“Lk(ﬁz;tr nika;i secara lisan maupun tertulis, b
juga harus diarahkan pada tercapainya ketrampilan ehr' nva, ketrampilan berbahasa Inggris Nantipy,
dalam hal pemahaman maupun penggunaan. Pada akhirnya,

nusia (SDM) unggul yang 1
diharapkan mampu membantu dalam menciptakan Sumber D:ll)l’f:l ::ri; b 8 enay,
benar siap untuk menghadapi dampak dari perkembangan sua

Dengan ditetapkannya Likupang sebagai KEK Pari.W!sata dar me}:i] a]((i l,:::tll;zrsb;er:(ia e
prioritas melalui PP no 88 tahun 2019, maka masyarakat Likupang ay tida {put pena ap untyk
menghadapi dampak dari kebijakan ini. Pembelajaran bahasa Inggris dengan output penguasaan Secar
lisan dan komunikatif, sangatlah dibutuhkan di daerah Likupang.

Ada beberapa metode dalam pembelajaran bahasa Inggris, salah sa?upya ada.lah metode Berl?tz
Metode Berlitz sendiri diambj] dari personil yang menciptakan metode ini, yakni Dr, MD Berlit;
Metode ini telah lumayan lama digunakan yaitu sekitar 120 tahun yang lalu dan telah dikenal Jyag di
hampir 135 negara yang mengajarkan bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Penekanan utama metode
Berlitz yaitu memberikan perhatjan khusus kepada masing-masing individu melalui pengajaran secar
langsung. Multi media seperti video, LCD, dan teknologi canggih lainnya hanyalah menjadi penunjang
saja. Hal utama yang menjadi landasan metode inj yaitu hubungan langsung antara bahasa yang
diajarkan dan pikiran pembelajar selalu dijaga sehingga pembelajar dibawa berpikir dalam bahasa
yang diajarkan. Penyajian deskripsi dan contoh sangat diutamakan dalam metode ini. Oleh karena pusat
dari metode ini adalah pada latihan mendengar (menangkap) dan berbicara (menghasilkan) bahasa

KEK Pariwisata Likupang?

etode Berlit yang tepat agar pembelajar merasa nyaman
tkan kemampuan bahasa Inggris

(2) Menemukan bentuk penerapan m
dan termotivasi untuk meningka

1.2 Pembelajaran Bahasq Inggris Dan Metode Berlitz

Mempelajari Bahasa Inggris sebagaj bahasa ke,

bahasa itu sendiri. Sebuah definisj yang standar lentang Pengertian bapgag, yaitu, “Z s a systen
, Languageisa

of arbitrary conventionalized vocal, writtep, OF voc

! ’ 8esturq ;
community to communicate intelligibly v, one anothles{mbd that enable mempers of a givet
r

' i ; (Brown 2090- ingin
disampaikan I.3rown gdalah bahasa dianggay, sebagaj Sebuah sig; 000.5)_.Makn? yang i Su
lambang bunyi yang digunakan untuk berkomunikasi 1stem yang terdiri dari simbol ata

Dalam kaitannya dengap Proses be|g;
. ar, »
mengembangkan ketrampilan komunikgg; yané m::?belajaran Bahaga Inggris be rtujuan untuk
i

asakan Pembelajar untuk menafsirkan dan
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, mmanngknpknn pikiran, perasaan, dan pengalaman melalul bethigal teks Dahasn Inggrls Hsan dan
Lertolis, untuk memperluns hubungan antaepribadi pombetajar sampai ke tngkat internnsional dan untuk
menperoleh akaes terhadap dunta pengetatwan, gagnsan, dan nilal dalam Bahasa Inggrls, Lebih jaub
lagh, dalom kaitannya dengan pemahaman budaya, pembelajar mongembangkan pemahaman tentan

Keterkaitan antara bahasa dan budaya, don mempertuns kapabilitan mereka untuk melintasl budays,
melibatkan dirf dalam keraganan (Redbana, 2019:28),

Wallace (1978:98) menyatakan balwa oral practice (speaking) becomes meaningful to students
when they have to pay attentton to what they are saying. Speaking abllity Is the students’ ability in
cxpressing their ideas orally which is vepresentated by the scores of speaking, Artinya, praktek lisan (
perbloara) menjadi bermakna bagi pembelajur ketika mereka memahami apa yang mereka katakan,
Kemampuan berbicara merupakan kemampuan lisan pombelajar dalam mengemukakan ide mercka
socara lisan yang direpresentasikan melalui keahlian berbicara yang dimilikl, Ketrampilan berbicara ini
yang menjadi ciri khusus atau prioritas metode Berlitz. Metode Berlitz atau juga disebut metode
pengajaran langsung adalah suatu metode pengajaran bahasn nsing dengan carm guru langsung
menggunakan bahasa target sebagai bahnsa pengantar dengan sosedikit mungkin menggunakan bahasa
asal. Jikn ada kata atau kalimat yang sulit, maka pengajar akan mengartikannya dengan bantuan alat
peraga, mendemonstrasikan, menggambarkan, dan lnin-lain (Richard and Rodgers, 2012: 28). Metode
Berlitz sendiri diambil dari personil yang menciptakan metode ini, yakni Dr, Charles Berlitz. Metode
ini telah lumayan lama digunokan yaitu sekitar 120 tahun yaog lalu dan tolah dikenal luas di hampir
135 negara yang mengajackan bahasa Inggris scbagai buhasa asing, Penckanan utamn metode Berlitz
yaitu memberikan perhatian khusus kepada musing-maging individu melalui pengajaran sccara
langsung. Multi media soperti video, LCD, dan teknologi canggib lninnya hanyalah menjadi penunjang
saja. Hal utama yang menjadi landasan metode ini ynitu hubungan langsung antara bahasa yang
disjarkan dan pikiran pembelnjar selnlu dijagn sohingga pembelajar dibawa berpikir dalam bahasan
yang diajarkan.penyajian deskripsi dan contoh sangat diutamakan dalam metode ini. Oleh karena pusat
dari metode ini adalah pada latihan mendengar (menangkap) dan berbicara (menghasilkan) bahasa
target, maka metode ini baik sekali untuk tujunn mempelajari bahasa lisan atau komunikatif, Di sisi lnin
karena penerapannya adalah turoring langsung dengan bahasa target, sementara penguasaan bahasa
target para pembelajar sangatlah minim, metode ini juga sering menemukan kesulitan dan kendala pada
saat dilaksanakan (Riyanto dan Indahyati, 2020).

2, METODE PENELITIAN

2.1 Lokast Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok pelaku UMKM desa Paslaten, Kecamatan Likupang
Selatan,

2.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Penelitiun inl merupnkan penelition kualitatlf yang dimulal dari observasi penguasaan bahasa
Inggris para pelaku UMKM Desa Paslaten, mcnun'uskun tujuan penelitian, mengumpulkan data,
menganalisa data dan mempresentasikun hasil penelitinn. Dalam proses pelaksanaannya menerapkun
model penelitian pra-ckperimental. Securd khusus metode praseksperimen  dilaksannkan dengan

memberi pretest, treatment (perlakuan), dun posttest, Dulam penelitian ini, peneliti tetjun langsung ke
’
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i i pengajar,
lokasi penelitian dan melibatkan peneliti sebagal P
Paslaten.sebagai pembelajar. eliti melaksanakan prosedy,

ment ini por ' L ey,
e et pral- elfﬁe;l’;’eelﬁngga hasil perlakuan dapat diketahy; dey
g iberi perlakua
postiest design. Prestest, sebelum di

: 8

udah perlakuan. Satu kalj pe, .
lebih akurat, karena adanya perbandingan antara s.ebelum dsnhs;serlakuaﬂ, dengan gambaran 4 egpek:im
akan diberlakukan sebelum perlakuan demikian juga sesuda {

bawah ini dapar dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Metode Penelitian

Eksperimental 01 X 02

01 Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan)
X Treatment (Perlakuan)
02 Nilai post-test (setelah diberi perlakuan)

Sumber data penelitian ini mencakup: (1) data primer yaitu penguasaan kosakata, tata bahas;
dan pengucapan bahasa Inggris partisipan dalam hal ini para pelaku UMKM Desa Paslaten; (2) day
sekunder berupa latar belakang partisipan (sosial ekonomi, Pendidikan,dl1). Dengan data yang valg
dan reliable diharapkan pembelajaran dengan metode Berlitz inj dapat berlangsung dengan baik.

2.3 Analisis Datq

Analisis data dilakukan mengikuti  prosedyr Maleon 2017:280 '
: aitu  denga
mengidentifikasi data dalam hal inj data diidentifikas; £ ! l

. a - kasi berdasarkan Proses pembelajaran, yang terjad
kemudian menganalisis, dan selanjutnya menyajikan hasi] analisis datg

3. HASIL pAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahgag hasil peneljtj i
UMKM desa Paslaten, 0 tetkait kemampuan berbahasa Inggris para pelal®

3.1 Hasil pre-test (pre-tesy result)

Pre-test dilaksanakan
pertemuan ini ada 12 partisipa
berikut ini.

pada Pertemuap pert

. am
N yang hadir g perte

a dimulai pad

: ds
Muan, | a tanggal 1] April 2021. P4

asil Pre-test di tunjukkan dengan tabel
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Tabel 2, Hasil Pre-test
Score Category Frequency Percentage
— <55 Very low ] %
— 55-64 Low 2 %
— 65-19 Medium 2 %
— 80— 89 High 0 0
o= 90 - 100 Very high 0 0

Dari data di atas terlihat bahwa kemampuan berbahasa Inggris para pelaku UMKM masih
sangat rendah, terdapat 3 partisipan yang memperoleh skor <55 (56%), 2 partisipan memperoleh skor
55— 64 (12%), 2 partisipanmemperoleh skor 65 — 79 (32%), tidak ada yang memperoleh skor 80 — 89
(0%), dan 90 — 100 (0%). Dari kategori yang pertama very low category terdapat 3 partisipan yang
memperoleh nilai dibawah 55. Nilai ini menunjukkan ketidakmampuan atau partisipan tersebut harus
belajar dan belajar Jagi untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris agar dapat dimengerti oleh
lawan bicara dan memberikan informasi kepada orang lain. Pada kategori kedua, yaitu low category,
dari 12 partisipan yang ikut serta dalam pre-test, ada 7 partisipan yang mendapat nilai 58 dan 60. Jumlah
mni merupakan jumlah terbanyak dari seluruh partisipan. Berdasarkan data yang didapat dari 12
partisipan tersebut masih banyak keterbatasan dalam grammar dan structure.

3.2 Treatment (Perlakuan)

Perlakuan metode Berlitz atau metode langsung dilaksanakan melalui pembelajaran dengan
bzhasa Inggris sebagai pengantar dengan media bantuan seperti gambar dan video. Topik-topik seperti
self introduction, giving information, offering something, bargaining, giving advice, etc diberikan
secara berulang dan dilengkapi dengan contoh dan diikuti dengan praktek langsung.

3.3 Hasil post-test (post-test result)

Dari hasil post-test partisipan mencapai nilai yang masuk dalam kategori. Selanjutnya, pada
pertemuan ke-2 siklus I, penerapan teknik storytelling masih dilakukan dalam pembelajaran Bahasa
Inggris di kelas, dengan hasil akhir.

Tabel 3, Hasil Post- test

Score Category Frequency Percentage
s Very low 0 0%
- 55- 64 Low 2 %
6519 Medium 6 %

80 - 89 High 4 0%
[ %0-100 Very high 0 %
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Dari data di atas terlihat bahwa kemampuan berbahasa Inggris partisipan alam ha| Ini pg)

UMKM Desa Paslaten sudah meningkat, didapati hanya 2 partisipan yang ;l:;ldapat skor <55 % ¥
partisipan mendapat skor S5 — 64 (%), 4 partisipan mendapat skor 65 — 79 (44%) namun magjy bely,
ada yang memperoleh skor 80 — 89 (0%) dan 90 - 10

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil post-test, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berkomupg, .
dalam bahasa Inggris dj kalangan pelaku UMKM Desa Paslaten, Kecamatan Likupang Selatan, p |
sesi perlakuan (Treatment), peneliti mengoptimalkan pembelajaran dengan menggunak
Berlitz schingga para pembelajar (dalam hal ini para pelaku UMKM) diajak untuk Secara gl
menggunakan bahasa Inggris tanpa takut salah. Metode ini sangat membantu para pelaku UMK M Ut

lebih berani dan aktif dalam menyampaikan informasi, menawarkan produk mereka, melakukg
penawaran, dan berbagai pola komunikasi lainnya.
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